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BAB 3 PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitianl ini merupakanl jenis penelitianl eksperimental, yaitu lmetode 

penelitian yangl digunakanl untukl mengetahui pengaruhl model lpembelajaran 

terhadapl keterampilan berpikirl kreatifl dalam kondisi terkontrol. Metodel 

penelitianl yang digunakanl adalah metodel “quasil eksperimen” ataul metode 

eksperimenl semu yaitul metode yangl memiliki kelompokl kontrol tetapil tidak 

dapatl berfungsi sepenuhnyal untuk mengontroll variabel eksternall yang 

mempengaruhil pelaksanaan eksperimenl (Sugiono, 2018). Metodel ini 

digunakanl untukl mengetahui perbedaanl tingkat kemampuanl berpikir kreatifl 

fisika pesertal didikl kelas Xl IPA lMA-YIAl Panembong dengan modell 

pembelajaran lproject basedl learningl untuk kelasl eksperimen danl untuk 

pembelajaranl kelas kontroll dengan model inkuiri terbimbing. 

3.2 Variabel Penelitian 

Menurut Arikunto, Suharsimi (2018) menyatakan bahwa variabel 

merupakan subjek penelitian atau apa yang menjadi fokus penelitian. Dalaml 

penelitianl ini terdapatl dua variabell yaitu variabell bebas ataul variabel 

independenl danl variabel terikatl atau variabell dependen. Variabell bebas adalahl 

variabel yangl mempengaruhil atau menyebabkanl perubahan ataul terjadinya 

variabell terikat (dependenl). Variabell terikat adalahl variabel yangl terpengaruh 

ataul hasil akibatl daril variabel bebasl tersebutl (Sugiono, 2018). Variabell pada 

lpenelitian ini, lyaitu: 

Variabel bebas (Variabel X)   : Modell Project lBased lLearning 

Variabel terikat (Variabel Y) : Keterampilanl Berpikir lKreatif 

3.3 Desain Penelitian  

Desainl penelitian yangl digunakan adalah posttest-only control group design. 

(Sugiono, 2018). Rancanganl ini terdiril dari satu kelompok lsesudah 

diberikannya perlakuan dalam proses pembelajaran denganl tujuan untukl 

menentukan kemampuan berpikir kreatif dan tes akhir (posttest) setelahl 

penerapan modell project lbased llearning. Dalam penelitianl ini terdapatl dua 



kelompokl kelas yaitul kelompok leksperimen ldan kelompok kontrol yangl 

dipilihl secara lacak. Desain ini dinyatakan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Posttest-Only Control Group Design 

Kelompok 
Treatment 

(Perlakuan) 
Posttest 

Eksperimenl R lX lO2 

Kontroll R  lO4 

(Sumber: Sugiono, 2018) 

Keterangan : 

     :  Pemilihan subyek secara acak 

      : Pengukuran akhir (posttest) lketerampilan berpikirl kreatif pesertal 

didik setelahl diberikan perlakuanl pada lkelas eksperimenl 

     : Pengukuran akhir (posttest) keterampilan lberpikir kreatifl peserta 

didikl setelahl diberikan perlakuanl pada kelas kontrol 

      : Perlakuanl proses pembelajaranl untukl kelas eksperimenl yang 

lditerapkan modell project based learning. 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi 

Menurutl Corper, lDonald, R; lSchindler, danl Pamela Sl (2003) 

menyatakanl bahwa populasil adalah keseluruhanl elemen yangl akan ldijadikan 

wilayahl generalisasi ataul keseluruhan subjekl yang lakan ldiukur, yangl 

merupakan unitl yang akanl ditelitil (Sugiono, 2018). Populasil dalam penelitianl 

ini adalahl pesertal didik kelasl X lIPA MA-YIAl Panembongl tahun ajaranl 

2020/2021l yang terdiril dari 2l kelas ldiantaranya: 
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Tabel 3.2 Populasi Kelas X IPA MA-YIA Panembong 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 X IPA 1l 32 orangl 

2 X IPA 2l 32 orangl 

3.4.2 Sampel 

Sampell adalah bagianl dari jumlahl dan karakteristikl yang dimilikil oleh 

lpopulasi. Pemilihanl sampel padal penelitian inil menggunakan lnonprobability 

lsampling, yaitul teknik pengambilanl sampel yangl tidak lmemberi 

lpeluang/kesempatanl yang samal bagi setiapl unsur ataul anggota populasil untuk 

dipilihl menjadi lsampel. Jenisl teknik samplingl penelitian inil yaitu teknikl 

samplingl jenuh. Samplingl jenuh yaitul teknik pengumpulanl sampel jikal semua 

anggotal populasi digunakanl sebagai sampell (Sugiono, 2018).  

Sedangkan untuk menentukanl kelas eksperimenl dan kelasl kontroll 

denganl menggunakanl teknik probability, yaitu teknikl simple randoml sampling 

yangl dilakukan denganl cara pengundianl sederhana, dimana pengundianl 

tersebut dilakukanl denganl membuat dua gulungan kertas, kertas tersebut 

dituliskan kata “eksperimen” dan “kontrol”, kemudian peneliti memanggil ketua 

kelas dari masing-masing kelas untuk mengambil kertas yang digulung. Apabila 

terambil kertas yang bertuliskan “eksperimen” maka kelas tersebut menjadi kelas 

eksperimen, dan apabila yang terambil adalah kertas yang bertuliskan “kontrol” 

maka kelas tersebut menjadi kelas kontrol. 

Dari teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh hasil bahwa yang 

dijadikan kelas eksperimen adalah kelasl Xl IPA 2l yang berjumlahl 16 peserta 

didik danl kelasl X IPA 1 yangl berjumlahl 16 peserta didik dijadikanl sebagai 

lkelas lkontrol. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Teknik Tes 

Teknik tes yang digunakan yaitu berupa soal isian (essay) luntuk 

mengukurl tingkat keterampilanl berpikir kreatifl peserta didikl padal materi 

momentum danl impuls dengan memuatl indikator keterampilanl berpikir lkreatif 
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diantaranya lfluency, lflexibility, loriginality, ldan lelaboration. Tahap ini 

dilaksanakan sebelum dan sesudah lpembelajaran.  

3.5.2 Teknik Non-tes 

Teknikl non-tes yangl pada penelitianl ini berupal observasi. Lembarl 

observasil digunakan untukl mengukur keterlaksanaanl sintaks modell project 

lbased llearning.  

3.6 Instrumen Penelitian  

Instrumenl penelitianl ini adalahl suatu alatl yang digunakanl untuk 

mengukurl fenomena alaml maupun sosiall yang ldiamati. Instrumenl yang 

digunakanl pada penelitianl ini adalahl sebagai lberikut: 

3.6.1 Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 

Instrumen tesl yangl digunakanl pada penelitianl ini adalahltesl 

keterampilan lberpikir lKreatif. Instrumen tesl yang digunakanl pada penelitianl 

inil berupa tesl isian (essayl) yangl memenuhi empat indikatorl keterampilan 

lberpikir kreatifl yaitu lfluency, lflexibility, loriginality, ldan lelaboration. Tes 

diberikan sesudahl (posttest) lperlakuan, sebeluml instrumen ldigunakan, terlebihl 

dahulu diujicobakanl pada pesertal didik yangl sudah pernahl menerima materil 

momentum dan impuls dil tahun lsebelumnya. Penelitil melakukanl uji coba padal 

seluruh pesertal didik dil kelasl XIl IPA MA-YIA Panembong Kabupaten 

Tasikmalaya tahun ajaran 2021. Hall ini bertujuanl untuk mengujil apakah 

instrumenl tes tersebutl telahl memenuhi syaratl untuk digunakanl dalam 

penelitianl melalui ujil validitas, danl uji reliabilitasl pada setiapl butir lsoal. 

Adapunl kisi-kisil instrumen tesl dapat dilihatl pada tabell di lbawah lini: 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator Keterampilan Kreatif Jumlah 

Soal Fluency Flexibility Elaboration Originality 

Menjelaskan 

konsep momentum 

dan impuls 

1,18* 19  4,5,9* 6 

Menganalisis gerak 

benda untuk 

menyelidiki 

hubungan gaya, 

momentum, dan 

impuls, serta 

hukum kekekalan 

momentum  

7*,10*,

15* 
11*,14* 3 16* 7 

Menganalisis 

hukum kekekalan 

energi dan hukum 

kekekalan 

momentum untuk 

peristiwa tumbukan 

  
12*,13* 20 3 

Mengevaluasi 

hukum kekekalan 

momentum dala 

peristiwa tumbukan 

 2,6* 8,17* 
 

4 

Jumlah Soal 5 5 5 5 20 

Persentase 25% 25% 25% 25% 100% 

Keterangan : (*) =  Soal yang valid 

Penelitian melakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui 

kelayakan instrumen dengan bantuan microsoft excel. 

3.6.2 Lembar Observasi 

Lembarl observasi yangl digunakan padal penelitian berupal daftar lcek 

(checklistl). Daftarl cek yaitul penataan datal yang dilakukanl dengan 

lmenggunakan daftarl yang memuatl nama observerl disertai jenisl gejala lyang 

ldiamati. Lembarl observasil digunakan ketikal proses belajarl mengajar 

lberlangsung. Observasil bertujuanl untuk mengamatil kesesuaian aktivitasl yang 

dilakukanl guru ldengan karakteristik yangl tertulis padal daftar cekl di lembarl 

observasi. Denganl kata llain, lembarl observasi inil digunakan untukl mengetahui 



ketercapaianl setiap ltahapan pembelajaranl dengan modell project basedl 

learning yangl diterapkan padal subjek lpenelitian. Adapunl kisi-kisil 

keterlaksanaan modell project basedl learning ladalah lsebagai lberikut: 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Keterlaksanaan Model Project based learning 

Sintaks Pembelajaran Indikator 

Start with the essential questions 
Memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik 

Design a plan for the project 

Meminta peserta didik untuk memilih 

rancangan proyek yang akan dilakukan 

Pembuatan roket air sederhana 

Pembuatan kereta dinamik sederhana 

Mengecek rancangan proyek yang akan 

dilakukan peserta didik 

Create a schedule 

Meminta peserta didik untuk mengerjakan 

proyek di rumah secara berkelompok 

dengan waktu 2 minggu 

Monitoring the students and the 

progress of the project 

Memantau peserta didik dan melakukan 

bimbingan mengenai kemajuan pembuatan 

proyek yang diberikan 

Asses the outcome 

Meminta peserta didik untuk 

mendemonstrasikan proyek yang telah 

ditugaskan 

Evaluate the experience 

Meminta peserta didik untuk membuat 

kesimpulan mengenai proyek yang telah 

dikerjakan 

Memberikan saran dan masukan terhadap 

proyek yang telah dibuat 

3.6.3 Uji Coba 

a. Uji Validitas 

Validitasl adalah suatul ukuran yangl menunjukkanl tingkat-

tingkatl kevalidanl atau kesahihanl suatu linstrumen. Tesl yang 

digunakanl dalam penelitianl perlu dilakukanl uji validitasl agar 

ketepatanl alat lpenilaian terhadapl konsep yangl dinilai lsesuai, 



sehinggal betul-betull menilai lapa yangl seharusnya ldinilai. 

Pengukuranl validitas butirl soal ataul validitas iteml tes keterampilanl 

berpikir kreatifl pada penelitianl ini menggunakanl Korelasi Pearson 

Product Moment dengan bantuan microsoft excel. Validitas soal dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

    
     (  )(  )

√√*     (   )+*     (   )+

      (12)  

Dengan  

    = Koefisien korelasi antara X dan Y 

  = Skor setiap soal 

  = Skor total 

  = Banyaknya peserta didik 

Kriteria penilaian uji validitas yaitu jika             dalam tabel 

maka butir soal dikatakan tidak valid, tetapi jika jika             dalam 

tabell maka butirl soal ltersebut dikatakan lvalid. Setelah didapat nilai 

koefisien korelasi kemudian diinterpretasikan terhadap nilai r seperti di 

bawah ini: 

Tabel 3.5 Kriteria Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

              lSangat rendahl 

              lRendah 

              Cukupl 

              lTinggi 

              lSangat tinggil 

(Sumber: Arikunto, Suharsimi 2018) 

Hasill uji validitasl dapat dilihatl pada tabell 3.6 berikut ini. 

Rekapitulasi perhitungan nilai uji validitas selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 3.4 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Soal Keterampilan Berpikir Kreatif 

No 

Soal 

Korelasi Pearson 

Product Moment Kriteria Keterangan 

           
1 -0,3034 0,287 Tidak Valid Soal Tidak Digunakan 



No 

Soal 

Korelasi Pearson 

Product Moment Kriteria Keterangan 
           

2 0,06212 0,287 Tidak Valid Soal Tidak Digunakan 

3 -0,0105 0,287 Tidak Valid Soal Tidak Digunakan 

4 0,2746 0,287 Tidak Valid Soal Tidak Digunakan 

5 0,2503 0,287 Tidak Valid Soal Tidak Digunakan 

6* 0,46039 0,287 Valid Soal Digunakan 

7* 0,31166 0,287 Valid Soal Digunakan 

8 0,2575 0,287 Tidak Valid Soal Tidak Digunakan 

9* 0,48798 0,287 Valid Soal Digunakan 

10* 0,29475 0,287 Valid Soal Digunakan 

11* 0,35811 0,287 Valid Soal Digunakan 

12* 0,6746 0,287 Valid Soal Digunakan 

13* 0,65113 0,287 Valid Soal Digunakan 

14* 0,3026 0,287 Valid Soal Digunakan 

15* 0,54435 0,287 Valid Soal Digunakan 

16* 0,38709 0,287 Valid Soal Digunakan 

17* 0,56637 0,287 Valid Soal Digunakan 

18* 0,41043 0,287 Valid Soal Digunakan 

19 -0,0021 0,287 Tidak Valid Soal Tidak Digunakan 

20 0 0,287 Tidak Valid Soal Tidak Digunakan 

Jumlah Soal 20 

Jumlah Peserta Didik 34 

Jumlah Soal Yang Valid 12 

Presentase Soal Yang Valid 60% 

b. Uji Reliabilitas 

Ujil reliabilitas digunakanl untuk mengetahuil tingkatl kepercayaan 

hasil uji. Jikal hasil tesl memberikan hasill yangl konsisten, makal tes 

tersebutl dikatakanl memiliki tingkat kepercayaanl yang tinggil (Sugiono, 

2018). Perhitungan uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha, karena rumus 

Cronbach’s Alphal digunakan untukl mencari reliabilitasl instrumen 

yangl nilainyal bukan 1l dan l0, misalnyal angket ataul soal lberbentuk 

luraian. Perhitungan Cronbach’s Alphal dengan menggunakan rumus 

lsebagai lberikut: 

    (
 

   
) *  

   

  
 +      

 (13) 



Dimana rumus :    
      

(  ) 

 

 
 

Keterangan : 

     = Reliabilitas instrumen 

   = Banyaknya butir pertanyaan 

     = Jumlah butir pertanyaan 

  
   = Varians total 

Kriteria penilaian uji reliabilitas yaitu jika                maka 

butir instrumen dikatakan reliabel, tetapi jika                 maka 

instrumen dikatakan tidak reliabel. 

Untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas digunakan 

kategoril seperti padal tabel dil bawah lini: 

Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Nilai Keterangan 

         Kurang reliabel 

              Agak reliabel 

              Cukup reliabel 

              Reliabel 

              Sangat reliabel 

(Sumber: Arikunto, Suharsimi 2018) 

Pengujian reliabiitas dalam penelitian ini dilakukan secara manual 

dengan bantuan microsoft excel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel 3.8: 

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas 

Statistik Reliabilitas 

    0,707106347 

Kesimpulan Reliabel 

Berdasarkan tabel 3.8 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji 

reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,707 dengan kesimpulan reliabel. 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Uji Prasyarat 

Analisisl data adalahl kegiatan setelahl data dikumpulkanl dari semual 

respondenl atau lsumber llain. Analisisl data melibatkanl pengelompokan ldata, 



membuatl tabulasi ldata, menyajikanl data, melakukanl penghitungan, danl 

menguji hipotesisl yang ldiajukan.  

Datal yang diperolehl setelah dilakukanl penelitian selanjutnyal diolah 

secaral statistik kemudianl dianalisis denganl tujuan untukl dapat lmenjawab 

pertanyaanl penelitian danl menguji lhipotesis. Analisisl data denganl uji statistikl 

dilakukanl dengan llangkah-langkahl sebagai lberikut: 

a. Uji Normalitas 

Ujil normalitas adalahl uji asumsil untuk mengetahuil persebaran 

datal apakah terdistribusil normal latau ltidak. Ujil normalitas lyang 

digunakanl adalah ujil lkolmogorov-smirnov. Uji lkolmogorov-smirnovl 

adalahl pengujian denganl membandingkan datal yang akanl diuji 

normalitasnyal dengan datal yang telahl ditransformasikan kel dalam bentukl 

Z-score dan diasumsikan normal dengan nilai n besar maupun kecil (Kadir, 

2017). Rumus dari Z-score adalah sebagai berikut: 

  
   ̅

  
         (14) 

Keterangan: 

  = Nilai baku 

  = Nilai yang diamati 

 ̅ = Rata-rata populasi 

   = Standar deviasi 

Analisis uji normalitas ini digunakan dengan bantuan microsoft 

excel. Adapun kriterial pengujian lyaitu jikal           makal l   diterima 

atau sampell berasal daril populasi yangl berdistribusi lnormal, sedangkan 

jikal           maka     ditolak atau sampell berasal ldari populasil yangl 

berdistribusi ltidak lnormal. Untuk menghitung nilai    yaitu melalui 

persamaan sebagai berikut: 

        |  ( )    ( )|      (15) 

Keterangan:  

    = Nilai D hitung 

  ( ) = Probabilitas kumulatif normal 



  ( ) = Probabilitas kumulatif empiris 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok data yang diuji 

mempunyai varian yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji Fisher dengan bantuan microsoft excel. Adapun kriteria 

pengujian menunjukkan data memiliki varians homogen jika                

maka Ho diterima, sedangkan jika probabilitas                maka Ho ditolak, 

artinya varians data tidak homogen. 

3.7.2 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t dengan taraf 

signifikansi 0,05 dengan tujuan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Dimana kelas eksperimen pada proses pembelajarannya menggunakan 

model Project Based Learning dengan pendekatan saintific, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan model inkuiri terbimbing dengan pendekatan saintific. 

Untuk pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan membuat hipotesis terlebih 

dahulu. Hipotesis untuk pengambilan keputusan sebagai berikut: 

      : tidak ada pengaruh model project based learning terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam 

pembelajaran fisika materi momentum dan impuls 

      : ada pengaruh model project based learning terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam 

pembelajaran fisika materi momentum dan impuls 

Setelah semua data berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan 

uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t, 

dengan rumus sebagai berikut: 

  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

  √
 

  
 
 

  

          (16) 

Dimana:    √
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan : 



  ̅̅ ̅ = rata-rata data kelompok eksperimen 

  ̅̅ ̅ = rata-rata data kelompok kontrol 

   = standar deviasi gabungan kedua kelompok 

   = standar deviasi data kelompok eksperimen 

   = standar deviasi data kelompok kontrol 

   = jumlah data kelompok eksperimen 

   = jumlah data kelompok kontrol 

Kriteria pengujian yaitu jika               , maka    ditolak, 

   diterima. Dan jika               , maka    diterima,    ditolak. 

3.7.3 Teknik Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif 

Persentase keterampilan berpikir kreatif dapat diketahui melalui 

perhitungan dengan rumus berikut: 

                               
                   

             
        (17) 

Presentase keterampilan berpikir kreatif peserta didik dapat dikategorikan 

berdasarkan standar keterampilan berpikir kreatif termasuk sangat rendah, rendah, 

sedang, baik, dan sangat baik. Untuk mengkategorikan berpikir kreatif peserta 

didik maka digunakan kriteria penilaian keterampilan berpikir kreatif sebagai 

berikut: 

Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif 

Presentase (%) Kategori 

0 – 20 Sangat rendah 

21 – 40 Rendah 

41 – 60 Sedang 

61 – 80 Tinggi 

81 – 100 Sangat tinggi 

 (Sumber: Arikunto, Suharsimi & Safrudin, Cepi 2018) 

3.7.4 Teknik Analisis Keterlaksanaan Model Project Based Learning 

Keterlaksanaan sintaks model project based learning dikembangkan 

berdasarkan observasi yang dilakukan oleh observer. Setiap indikator pada 

masing-masing tahapan diberi skor 5 jika sintaks tersebut muncul pada proses 

pembelajaran, dan diberi skor 1 jika sintaks tersebut tidak muncul pada proses 



pembelajaran. Selanjutnya, perhitungan persentase skor yang diperoleh dapat 

dilakukan dengan rumus berikut : 

           
                   

             
           (18) 

Hasil perhitungan keterlaksanaan sintaks model pembelajaran 

dikategorikan sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel 3.10 Kategori Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Presentase (%) Kategori 

0 – 20 Sangat rendah 

21 – 40 Rendah 

41 – 60 Sedang 

61 – 80 Baik 

81 – 100 Sangat baik 

 (Sumber: Arikunto, Suharsimi 2018) 

3.8 Langkah-langkah Penelitian  

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini meliputi tiga tahap 

sebagai berikut : 

3.8.1 Tahap Persiapan 

a. Membuat pertanyaan untuk wawancara dalam melakukan studi 

pendahuluan. 

b. Melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan penelitian. 

c. Membuat rpp, instrumen tes berupa tes essay yang meliputi indikator 

keterampilan berpikir kreatif, dan membuat instrumen non tes. 

d. Melakukan uji instrumen tes penelitian. 

e. Menganalisis data hasil uji instrumen. 

3.8.2 Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

b. Memberikan tes akhir (posttest) 

3.8.3 Tahap Penutupan 

a. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian. 



b. Melakukan uji hipotesis. 

c. Melakukan penarikan kesimpulan penelitian. 

3.9 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2020/2021. Adapun tempat penelitian dilaksanakan di MA-YIA Panembong 

Kabupaten Tasikmalaya yang beralamat di Jalan Raya Panembong, Desa 

Manggungjaya, Kecamatan Rajapolah, Kabupaten Tasikmalaya. 
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Tabel 3.11 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus Septe Okto Nov Des 

1 Mengajukan judul atau 

masalah penelitian 

            

2 Menyusun proposal 

dan instrumen 

penelitian 

            

3 
Revisi proposal 

            

4 
Seminar proposal 

            

5 
Revisi proposal 

            

6 
Uji coba instrumen 

            

7 
Pelaksanaan penelitian 

            

8 
Pengolahan data 

            

9 
Seminar hasil 

            

10 
Sidang skripsi 

            



 

 

 

 


